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ABSTRAK 

 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui Analisis Penyajian Laporan 

Keuangan Koperasi Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Data yang diperoleh dengan menggunakan 

teknik wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu 

membandingkan antara teori yang sudah ada dengan praktek yang sesungguhnya 

sehingga akan dapat ditarik kesimpulan. Langkah-langkah yang ditempuh 1) 

memaparkan laporan keuangan Koperasi Karyawan “Kawan Baik” PT. SMART 

Tbk. di Surabaya untuk satu periode, 2) membandingkan laporan keuangan 

Koperasi Karyawan “Kawan Baik” PT. SMART Tbk. di Surabaya dengan SAK 

ETAP, 3) menarik kesimpulan apakah laporan keuangan Koperasi Karyawan 

“Kawan Baik” PT. SMART Tbk. di Surabaya telah sesuai SAK ETAP. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penyajian laporan keuangan 

koperasi belum sesuai SAK ETAP karena 1) dalam penyajian asset pada neraca 

koperasi  tidak menampilkan akun untuk Properti Investasi dan Aset Tidak 

Berwujud karena pendapatan koperasi hanya bersumber dari simpan pinjam dan 

penjualan barang, 2) dalam penyajian kewajiban pada neraca koperasi tidak 

menampilkan akun aset dan kewajiban pajak. Hal ini dikarenakan koperasi hanya 

membayar pph badan senilai 1% dari SHU berjalan selain itu koperasi juga tidak 

memiliki akun kewajiban diestimasi, 3) dalam pengklasifikasian asset dan 

kewajiban pada neraca koperasi tyidak menampilkan kewajiban jangka panjang 

pada neraca, 4) koperasi dalam penyajian laporan arus kasnya tidak 
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mengkasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas 

pendanaan, 5) dalam penyajian aktivitas operasi pada laporan arus kas, koperasi  

tidak menampilkan transaksi dari mutasi pinjaman, 6) dalam penyajian aktivitas 

investasi pada laporan arus kas, koperasi tidak menampilkan kolom aktivitas 

investasi. 7) dalam penyajian aktivitas pendanaan pada laporan arus kas, koperasi 

tidak menampilkan mutasi pendanaan dan pinjaman, 8)dalam catatan atas laporan 

keuangan, koperasi tidak menampilkan penjelasan SHU bersumber darimana dan 

9) dalam penyajian catatan atas laporan keuangan, koperasi tidak menampilkan 

penjelasan tentang pengukuran aset tetap. 
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